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Abstrak 

Melalui pemberdayaan masyarakat dan UMKM, program pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan kreativitas, pendidikan, dan pemahaman nilai-nilai agama di Kelurahan 

Jatirahayu, Kota Bekasi. Metode pelaksanaan terdiri dari tiga tahap: survei untuk menentukan 

masalah, sosialisasi program kerja, dan pelaksanaan kegiatan yang melibatkan pendidikan anak-

anak, pelatihan keterampilan, dan dukungan bagi UMKM. Program termasuk Kelas Ceria untuk 

pendidikan keislaman anak-anak, Visum (Visual, Education, and Teaching) berbasis film Islami, dan 

pelatihan pencak silat untuk menumbuhkan karakter. Di sektor UMKM, hal-hal seperti membuat 

kursus digital marketing, membuat logo, dan membuat lilin aromaterapi. Hasil menunjukkan 

peningkatan keterampilan praktis, kreativitas, dan pemahaman masyarakat tentang nilai-nilai agama. 

Mereka juga menunjukkan kemampuan pelaku UMKM untuk memanfaatkan teknologi digital. 

Masyarakat menjadi lebih kreatif, mandiri, dan religius berkat program ini. Sebagai kesimpulan, 

metode pemberdayaan masyarakat yang dilakukan secara kolaboratif menghasilkan peningkatan 

signifikan dalam kesejahteraan sosial dan pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. 

 

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, pendidikan, UMKM, kreativitas, digital marketing, nilai 

agama. 

 

Abstract 

Through community empowerment and MSMEs, this community service program aims to improve 

creativity, education, and understanding of religious values in Jatirahayu Village, Bekasi City. The 

implementation method consists of three stages: survey to determine the problem, socialization of 

work programs, and implementation of activities involving children's education, skills training, and 

support for MSMEs. Programs include Kelas Ceria for children's Islamic education, Visum (Visual, 

Education, and Teaching) based on Islamic films, and pencak silat training to foster character. In 

the MSME sector, things like creating digital marketing courses, creating logos, and making 

aromatherapy candles. Results show an increase in practical skills, creativity, and community 

understanding of religious values. They also show the ability of MSME players to utilize digital 

technology. The community became more creative, independent, and religious thanks to this 

program. In conclusion, community empowerment methods conducted collaboratively resulted in 

significant improvements in social welfare and the development of quality human resources. 

 

Keywords: community empowerment, education, MSMEs, creativity, digital marketing, values 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Ini sangat penting untuk membantu masyarakat menghadapi berbagai tantangan pendidikan, 

mailto:sugiyatno@dsn,ubharajaya.ac.id
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ekonomi, dan sosial. Kelurahan Jatirahayu, yang memiliki jumlah penduduk 57.317 orang, memiliki 

banyak potensi, terutama dalam hal UMKM. Namun, seperti yang ditunjukkan oleh survei awal, 

banyak pelaku UMKM di wilayah ini kurang memahami legalitas usaha, pemasaran digital, dan 

strategi inovasi produk. Masyarakat setempat juga membutuhkan pendidikan informal yang dapat 

meningkatkan kreativitas dan memahami nilai-nilai agama bagi berbagai kelompok usia. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan dan pelatihan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Menurut (Kajian Pancasila dan Kewarganegaraan & 

Biringan, 2020), pendidikan informal tidak hanya berfungsi sebagai penyebaran informasi tetapi juga 

berfungsi sebagai alat untuk menumbuhkan moralitas, etika, dan nilai-nilai budaya yang memiliki 

potensi untuk memperkuat kehidupan masyarakat secara keseluruhan. Menurut  (Rauf dkk., t.t.)  

menyatakan bahwa digital marketing memiliki kemampuan untuk mendorong pelaku UMKM untuk 

memperluas jangkauan pasar mereka secara signifikan. Pada akhirnya, ini akan berdampak pada 

peningkatan pendapatan mereka. (Teruna Awaludin dkk., 2024) menyatakan bahwa penerapan 

strategi digital marketing, seperti platform Google My Business, dapat meningkatkan daya saing 

UMKM di era informasi. Selain itu, kreativitas dan solidaritas sosial sangat penting untuk 

keberhasilan program pemberdayaan masyarakat, menurut (Fahdia dkk., 2022), juga menunjukkan 

bahwa pelaku UMKM menerima wawasan baru melalui pelatihan digital marketing, yang 

memungkinkan mereka menjangkau pasar yang lebih luas dengan efisiensi yang lebih tinggi. 

 

Dengan latar belakang ini, pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat 

melalui program pendidikan nonformal, pelatihan keterampilan, dan pemberdayaan usaha kecil dan 

menengah (UMKM). Dengan fokus pada penerapan nilai-nilai agama, digitalisasi pemasaran, dan 

inovasi produk, program ini diharapkan dapat membantu pertumbuhan ekonomi lokal dan 

menumbuhkan masyarakat yang lebih kreatif, mandiri, dan religius (Mahendra Siregar dkk., t.t.). 

 

METODE 

 

Untuk menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi masyarakat Kelurahan Jatirahayu, program 

pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan multidimensional. Metode yang digunakan 

adalah sebagai berikut:: 

 

1) Pendidikan Masyarakat melalui program yang meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

masyarakat melalui penyuluhan interaktif dan edukatif. Misalnya, di Kelas Ceria, anak-

anak tidak hanya dididik melalui permainan tetapi juga diajarkan nilai-nilai agama, 

seperti melakukan doa setiap hari dan menerapkan Rukun Islam dan Iman. Selain itu, 

masyarakat diajak menonton film bertema Islami melalui Visum, yang berarti Visual, 

Edukasi, dan Mengajar. Setelah menonton film tersebut, mereka berbicara tentang nilai 

moral dan keislaman yang terkandung di dalamnya. Tujuan program ini adalah untuk 

meningkatkan iman, meningkatkan interaksi sosial, dan mengurangi ketergantungan 

anak-anak pada perangkat digital (Perdian Muhamad Thoha dkk., 2023). 
 

2) Mengembangkan produk berbasis inovasi, seperti lilin aromaterapi dan plang jalan, 

untuk mempromosikan Ipteks. Pelatihan pembuatan lilin aromaterapi memberikan 

pengetahuan praktis tentang cara membuat produk bernilai ekonomis menggunakan 

bahan lokal. Produk ini tidak hanya menawarkan solusi inovatif untuk mengurangi 

tingkat pengangguran, tetapi juga membuka peluang bisnis baru bagi masyarakat  (Al 

Imran dkk., 2024). Plang jalan dibangun dengan tujuan meningkatkan infrastruktur 
informasi lingkungan dan membuat lebih mudah bagi penduduk lokal dan pengunjung 

untuk menemukan jalan mereka.. 

3) Pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan yang khusus untuk 

masyarakat. Misalnya, pelatihan digital marketing bertujuan untuk membantu pelaku 

UMKM memahami strategi pemasaran online dengan menggunakan media sosial dan 
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platform digital seperti Google My Business. Pelatihan ini juga mencakup praktik 

aplikasi digital dan demonstrasi langsung untuk meningkatkan kemampuan peserta 

(Tukiyat1*, 2024). Kursus tambahan meliputi pembuatan logo untuk bisnis, yang 

mengajarkan desain visual sebagai komponen branding produk, dan pencak silat, yang 

bertujuan untuk membangun karakter anak-anak melalui seni bela diri. 

4) Dengan bertindak sebagai mediator, pelaksana pengabdian membantu masyarakat 

memahami dan menerapkan prosedur akreditasi Posyandu. Salah satu contohnya adalah 

pendampingan di Posyandu Sedap Malam, di mana tim pengabdian membantu 

menyiapkan dokumentasi dan memastikan bahwa kegiatan akreditasi berjalan lancar. 

Metode ini dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas layanan publik melalui penerapan 

prosedur yang jelas  (Riska Chyntia Dewi, 2022). 

5) Advokasi dilakukan melalui pendampingan pelaku UMKM untuk meningkatkan 

kesadaran legalitas usaha, inovasi produk, dan strategi pemasaran. Dalam kegiatan ini, 

kami akan berbicara secara mendalam tentang pentingnya memiliki izin usaha, cara 

mempromosikan produk melalui media digital, dan cara menarik perhatian pelanggan. 

Dengan demikian, pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) dibekali dengan 

keterampilan praktis yang dapat membantu keberlanjutan bisnis mereka (Jogatama 

Purhita dkk., 2023). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Di Kelurahan Jatirahayu, Kota Bekasi, program pengabdian masyarakat telah melibatkan 

berbagai kelompok sasaran, seperti anak-anak, masyarakat umum, dan usaha kecil dan 

menengah (UMKM). Hasil dari program ini dapat dirangkum sebagai berikut: 

1. Program Pendidikan dan AIK 

a) Kelas Ceria: 25 anak di RT 02 mengikuti kegiatan ini. Mereka berhasil 

meningkatkan kemampuan komunikasi sosial mereka dan lebih memahami 

prinsip-prinsip Islam dasar. Sebanyak 90% peserta mampu mengingat dan 

menerapkan doa harian. 

b) Visum: Film Islami digunakan untuk mendidik anak-anak tentang Islam 

melalui kegiatan ini. Ini kemudian dibahas dalam sesi diskusi. Hasil survei 

menunjukkan bahwa 80 persen peserta memahami prinsip etika seperti 

menghormati orang tua dan berperilaku baik di masjid.. 

2. Program Pelatihan UMKM 

a) Lima belas pelaku UMKM mengikuti pelatihan digital marketing. Hasilnya 

menunjukkan bahwa dua belas dari lima belas peserta (80 persen) dapat 

membuat akun media sosial dan memanfaatkan fitur promosi digital. 

b) Produksi lilin aromaterapi melibatkan sepuluh peserta yang berhasil 

menghasilkan dua puluh produk lilin berkualitas tinggi yang siap untuk 

dijual. Selain itu, pelatihan mendorong peserta untuk mencoba hal-hal baru 

di bidang kerajinan.. 

3. Pendampingan Akreditasi Posyandu 
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 Tim pengabdian mendukung proses akreditasi Posyandu Sedap Malam; 
dokumentasi dan protokol pelayanan yang efektif dibuat, yang menghasilkan 

penilaian positif dari tim akreditasi.. 

4. Program Kreativitas dan Sosial 

a) Pemasangan plang jalan di RT 01 dan RT 02 telah meningkatkan aksesibilitas 

dan kemudahan navigasi.  

b) Dua puluh anak yang mengikuti pelatihan pencak silat melaporkan bahwa 

mereka lebih percaya diri dan lebih memahami seni bela diri sebagai alat 

pengembangan karakter.. 

Tabel 1. Hasil Kuantitatif Kegiatan Pengabdian 

Program 
Jumlah 

Peserta 
Hasil Utama 

Persentase 

Keberhasilan 

Kelas Ceria 25 anak 
Peningkatan komunikasi dan doa 

harian 
90% 

Visum 20 anak 
Pemahaman nilai moral dari film 

Islami 
80% 

Pelatihan Digital Marketing 15 UMKM 
Penggunaan media sosial untuk 

promosi 
80% 

Pembuatan Lilin Aromaterapi 10 orang Produksi 20 lilin siap jual 100% 

Pencak Silat 20 anak Peningkatan rasa percaya diri 85% 

  

a) Kelas Ceria b) Visum (Visual, Edukasi dan Mengajar) 
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c) Pelatihan Pencak Silat d) Pendampingan Akreditasi Posyandu 

  

e) Sosialisasi UMKM f) Pembuatan logo 

  

g) Pembuatan lilin aroma terapo h) Seminar Digital Marketing 

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
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Pembahasan 
Menurut penelitian (Miftakhul Rizqi, 2023), hasil program ini sejalan dengan gagasan 

bahwa pendidikan informal dapat membantu masyarakat memahami nilai-nilai sosial dan 

spiritual. Kegiatan Kelas Ceria dan Visum menunjukkan bahwa metode interaktif efektif 

dalam menanamkan prinsip Islam pada anak-anak. Dan menurut (Ardita dkk., t.t.) 

menekankan betapa pentingnya kreativitas untuk mendorong solidaritas sosial. 
 

Pelatihan digital marketing dalam sektor UMKM menunjukkan bahwa pelaku usaha dapat 

menggunakan teknologi untuk meningkatkan jangkauan pasar, menurut (Hasibuan dkk., 

2022). Menurut (Nasution, 2022a), kreativitas dapat membuka peluang bisnis baru dalam 

pembuatan lilin aromaterapi. 
 

Pendekatan pendampingan akreditasi Posyandu menunjukkan bahwa dukungan teknis dan 

mediasi dapat meningkatkan layanan masyarakat. Hasil ini mendukung (Nasution, 2022b) 

bahwa standar prosedur pelayanan publik sangat penting. 
 

Secara keseluruhan, upaya ini menunjukkan keberhasilan dalam menggabungkan metode 

pendidikan, pelatihan, dan mediasi untuk memberdayakan masyarakat secara menyeluruh, 

mendukung penelitian sebelumnya, dan berdampak nyata pada komunitas sasaran. 

SIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Jatirahayu berhasil mendorong masyarakat 

dan pelaku UMKM. Anak-anak memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang prinsip-prinsip 

Islam melalui program pendidikan seperti Kelas Ceria dan Visum. Program ini juga membantu 

mereka mempelajari keterampilan komunikasi sosial. Pelatihan keterampilan, seperti digital 

marketing dan pembuatan lilin aromaterapi, meningkatkan kemampuan pelaku UMKM untuk 

berinovasi dan memanfaatkan teknologi untuk memperluas pasar, seperti yang terlihat dari 

kemampuan mereka untuk mempromosikan diri mereka melalui platform digital. 

 

Selain itu, pendampingan akreditasi Posyandu menunjukkan bahwa itu berhasil membantu 

masyarakat menerapkan standar prosedur yang meningkatkan kualitas layanan kesehatan. Selain itu, 

karakter anak-anak ditingkatkan melalui program pencak silat dan pembangunan plang jalan. 

 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa metode berbasis pendidikan, pelatihan, 

mediasi, dan advokasi dapat digunakan secara efektif. 

 

SARAN 

 

Berdasarkan temuan dan diskusi, ada beberapa rekomendasi untuk penelitian tambahan 

untuk memperbaiki kekurangan dalam kegiatan pengabdian ini. Pertama, penelitian yang lebih 

mendalam perlu dilakukan tentang seberapa efektif pelatihan digital marketing pada pelaku UMKM 

dalam jangka panjang, terutama dalam hal mempertahankan keberlanjutan bisnis mereka. Dampak 

peningkatan pendapatan dan ekspansi pasar dapat diukur dalam penelitian ini. 

 

Kedua, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menemukan cara yang lebih inventif untuk 

meningkatkan minat masyarakat terhadap pelatihan berbasis kreativitas, seperti membuat barang 

baru yang berorientasi ekspor atau berbasis teknologi modern. Penelitian ini dapat melihat teknologi 

seperti aplikasi seluler untuk membantu pelatihan keterampilan. 

 

Ketiga, evaluasi yang lebih terorganisir dari program pendidikan anak-anak, khususnya 

Kelas Ceria dan Visum, perlu dilakukan untuk mengetahui dampak perubahan perilaku... 
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